
 

 

Nomor : Tel.01/LP 000/COP-M0000000/2026 
   
Jakarta, 7 Januari 2026 
   
Kepada Yth. 
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
Up. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal,Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon 
Gedung Sumitro Djojohadikusumo 
Jl. Lapangan Banteng Timur No.2-4,  
Jakarta 10710 
   
Perihal : Perubahan Kepemilikan Saham Badan Pengaturan BUMN dan PT Danantara Asset 

Management atas Saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 
 
 
Dengan hormat, 
 
Dalam rangka memenuhi Ketentuan Pasal 6 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ("OJK") Nomor 
31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan Atas Informasi Atau Fakta Material Oleh Emiten Atau 
Perusahaan Publik sebagaimana telah diubah sebagian oleh Peraturan OJK Nomor 45 Tahun 2024 
tentang Pengembangan dan Penguatan Emiten dan Perusahaan Publik, dapat kami sampaikan 
informasi sebagai berikut: 
 
 Nama Emiten : PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

 Bidang Usaha : Telekomunikasi 

 Telepon : (021) 5215109 

 Alamat Surat Elektronik : investor@telkom.co.id 
 

1. Jenis Informasi atau Fakta 
Material 

Perubahan Kepemilikan Saham Badan Pengaturan BUMN ("BP 
BUMN") dan PT Danantara Asset Management ("DAM") atas Saham 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk ("Perseroan") 

2. Tanggal Kejadian 6 Januari 2026 

3. Uraian Informasi atau Fakta 
Material 

Berdasarkan penandatanganan Perjanjian Pengalihan Saham Milik 
Negara Republik Indonesia Berupa Saham Seri B Pada BUMN 
Kepada Badan Pengaturan Badan Usaha Milik Negara Nomor 
PERJ-1/BPU/01/2026 dan Nomor LGL1.001/PERJ/DIDAM.DO/2026 
antara Kepala BP BUMN dan DAM melalui surat Pemberitahuan 
yang disampaikan Kepala Badan Pengaturan Badan Usaha Milik 
Negara (BP BUMN) Nomor: S-17/BPU/01/2026 perihal 
Pemberitahuan Penandatanganan Perjanjian Pengalihan Saham PT 
Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan Direktur PT Danantara Asset 
Management (DAM) Nomor SR.006/DI-DAM/DO/2026 perihal 
Pemberitahuan Penandatanganan Perjanjian Pengalihan Saham PT 
Telkom Indonesia (Persero) Tbk pada tanggal 6 Januari 2026, 
dimana DAM telah menyerahkan saham TLKM kepada BP BUMN 
dengan demikian BP BUMN memiliki saham sebesar 1% (satu 
persen) dari jumlah kepemilikan Negara melalui BP BUMN dan DAM 
dalam TLKM, sejumlah 516.023.535 (lima ratus enam belas juta dua 
puluh tiga ribu lima ratus tiga puluh lima) yang terdiri dari Saham Seri 
B atau sebesar 0,52% (nol koma lima puluh dua persen) dari seluruh 
saham yang diterbitkan dan disetor penuh TLKM. 
 
 



 

Tembusan: 
1. PT Bursa Efek Indonesia melalui IDXNet; 
2. Wali Amanat PT Bank Permata Tbk. 

 

 

Dengan demikian terdapat perubahan struktur kepemilikan saham 
milik BP BUMN dan DAM atas Saham Perseroan sebagai berikut: 
 
Sebelumya 

BP BUMN 
1 lembar Saham Seri A Dwiwarna, 
Persentase Hak Suara 0,0000% 

DAM 
51.602.353.559 lembar Saham 
Seri B, Persentase Hak Suara 
52,091% 

 
Menjadi 

BP BUMN 
1 lembar Saham Seri A Dwiwarna 
516.023.535 lembar Saham Seri 
B, Persentase Hak Suara 0,52% 

DAM 
51.086.330.024 lembar Saham 
Seri B, Persentase Hak Suara 
51,57% 

 
Adapun klasifikasi saham yang dialihkan adalah Saham Seri B 
dengan Nilai Nominal Rp50,00 (lima puluhrupiah) per lembar saham 
dengan harga pengalihan saham ditentukan berdasarkan nilai 
buku sebesar Rp25.801.176.750,00 (dua puluh lima miliar delapan 
ratus satu juta seratus tujuh puluh enam ribu tujuh ratus lima puluh 
rupiah) yang mana menggunakan nilai sementara dan 
akan ditetapkan kemudian secara definitif berdasarkan Keputusan 
Kepala BP BUMN.  

4. Dampak Kejadian Negara RI tetap berkedudukan sebagai Pemegang Saham 
Pengendali Perseroan (Ultimate Beneficial Owner) melalui 
kepemilikan langsung BP BUMN sebanyak 1 lembar saham Seri A 
Dwiwarna dengan hak istimewa dan 516.023.535 lembar saham Seri 
B, serta melalui DAM sebanyak 51.086.330.024 lembar saham Seri 
B yang terkonsolidasi pada Badan Pengelola Investasi Daya 
Anagata Nusantara. 

5. Lain-lain Perubahan kepemilikan saham BP BUMN dan DAM ini dilaksanakan 
dalam rangka memenuhi ketentuan Undang-undang No. 16 Tahun 
2025 tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang Nomor 19 
Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara. Perubahan ini juga 
telah dicatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
tanggal 6 Januari 2026. 

 

Demikian laporan ini kami sampaikan dan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 
 

Hormat Kami, 
 

 
 

Jati Widagdo 
SVP Corporate Secretary 


